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ABSTRAK 
Kedudukan sumber daya manusia dalam organisasi tidak dapat digantikan oleh alat  apapun 

juga, sehingga peranan manusia merupakan modal dasar dalam menentukan tercapai tidaknya 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Seperti yang diketahui, tingkat persaingan antar 
perusahaan saat ini sangatlah ketat. Perusahaan harus pintar dalam memilih karyawan yang 

memiliki potensi yang besar bagi perusahaan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, komunikasi dan motivasi 

kerja terhadap semangat kerja karyawan pada Puri Gangga Resort di Kecamatan Tegallalang Gianyar. 

Lokasi penelitian dilakukan pada Puri Gangga Resort di Kecamatan Tegallalang Gianyar. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada  Puri Gangga Resort tidak termasuk general 

manager. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh, yaitu 
sebanyak 50 orang karyawan yang bekerja pada Puri Gangga Resort di kecamatan Tegallalang 

Gianyar tidak termasuk general manager. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja karyawan pada Puri Gangga Resort di Kecamatan Tegallalang Gianyar, komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada Puri Gangga Resort di 
Kecamatan Tegallalang Gianyar, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja karyawan pada Puri Gangga Resort di Kecamatan Tegallalang Gianyar. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Komunikasi, Motivasi Kerja, Semangat Kerja Karyawan 

ABSTRACT 
The position of human resources in an organization cannot be replaced by any tool, so that the 

role of humans is the basic capital in determining whether or not the organizational goals that have 
been set are achieved. As is known, the level of competition between companies today is very tight. 

Companies must be smart in choosing employees who have great potential for the company. 

This study aims to determine the effect of leadership, communication and work motivation on 
employee morale at Puri Gangga Resort in Tegallalang District, Gianyar. The research location was 

conducted at Puri Gangga Resort in Tegallalang Gianyar District. The population in this study were 

all employees at Puri Gangga Resort excluding the general manager. Sampling in this study used the 
saturated sampling method, namely as many as 50 employees who worked at Puri Gangga Resort in 

the Tegallalang Gianyar sub-district, not including the general manager. The data analysis technique 
used is multiple linear regression analysis. 

The results showed that leadership had a positive and significant effect on employee morale at 

Puri Gangga Resort in Tegallalang Gianyar District, communication had a positive and significant 
effect on employee morale at Puri Gangga Resort in Tegallalang Gianyar District, and work 

motivation had a positive and significant effect on morale employees at Puri Gangga Resort in 

Tegallalang District, Gianyar. 

Keywords: Leadership, Communication, Work Motivation, Employee Morale 
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha saat ini 

semakin pesat terjadi pada sektor bisnis. 
Menurut Devita, dkk (2021) dengan 

ketatnya persaingan dalam dunia 
industri, perusahaan di tuntut untuk 

memiliki pengelolaan manajemen 
sumber daya manusia yang baik demi 

mendapatkan hasil kinerja yang sesuai 
dengan tujuan perusahaan. Bali sebagai 

salah satu tujuan wisatawan baik 
domestik maupun mancanegara yang 

terus bertambah dari waktu ke waktu. 
Berkaitan dengan hal tersebut salah satu 

industri pariwisata mengalami 
perkembangan yaitu bidang perhotelan. 

Didalam menjunjang kelancaran 
operasional hotel sangat tergantung dari 

sumber daya manusia yang ada 
didalamnya. Keberadaan suatu 

perusahaan yang berbentuk apapun tidak 
lepas dari unsur sumber daya manusia 

yang ada, sumber daya yang dimaksud 
yaitu orang-orang yang memberi tenaga, 

pikiran, dan kreativitas pada perusahaan. 
Kedudukan sumber daya manusia 

dalam organisasi tidak dapat digantikan 
oleh alat apapun juga, sehingga peranan 

manusia merupakan modal dasar dalam 
menentukan tercapai tidaknya tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. Seperti 
yang diketahui, tingkat persaingan antar 

perusahaan saat ini sangatlah ketat. 
Perusahaan harus pintar dalam memilih 

karyawan yang memiliki potensi yang 
besar bagi perusahaan. Seluruh kegiatan 

yang dilakukan untuk meningkatkan bisnis 
perusahaan atau organisasi merupakan 

bentuk semangat kerja karyawan. Peran 
karyawan sangat penting terhadap sukses 

atau tidaknya perusahaan. Menurut Pohan 
(2017) semangat kerja merupakan salah 

satu faktor individu yang memperoleh 
kinerja    dan remunerasi merupakan salah 

satu faktor organisasi yang memperoleh 
kinerja pegawai. Hal ini merupakan hasil 

yang dapat dilihat dari kehadiran, 
kedisiplinan, ketepatan waktu 

menyelesaikan pekerjaan dan tanggung 
jawab.  

Adapun menurut Hasibuan (2013), 

Semangat kerja adalah keinginan dan 
kesungguhan seseorang mengerjakan 

pekerjaanya dengan baik serta berdisiplin 
untuk mencapai prestasi kerja yang 

maksimal. Semangat kerja ini akan 
merangsang seseorang untuk berkarya dan 

berkreativitas dalam pekerjaanya. Indikasi 
turunnya semangat kerja dapat dilihat dari 

rendahnya produktivitas, tingkat absensi 
yang tinggi, tingkat perputaran karyawan 

yang tinggi, tingkat kerusakan yang naik, 
kegelisahan dimana-mana, tuntutan yang 

sering terjadi, dan pemogokan. Menurut 
Marpaung (2013) Semangat kerja adalah 

kemampuan sekelompok orang-orang 
untuk bekerja sama dengan giat dan 

konsekuen dalam mengejar tujuan 
bersama. Dari penjelasan diatas, dapat 

dipahami bahwa semangat kerja karyawan 
merupakan menggambarkan keseluruhan 

suasana yang dirasakan para karyawan 
dalam kantor. Apabila karyawan merasa 

bergairah, bahagia, optimis, maka kondisi 
tersebut menggambarkan bahwa karyawan 

tersebut mempunyai semangat kerja yang 
tinggi, tetapi apabila karyawan suka 

membantah, menyakiti hati, kelihatan tidak 
senang maka karyawan tersebut 

mempunyai semangat kerja yang rendah. 
Puri Gangga Resort yang berlokasi di 

Desa Sebatu, Kecamatan Tegallalang, 
Kabupaten Gianyar. Puri Gangga Resort & 

Spa merupakan suatu butik hotel yang 
dibuka mulai bulan November 2013 

dengan menyedikan 20 kamar mewah, 
Swimming Pool, Restaurant, Spa, Yoga 

dan aktivitas-aktivitas menarik lainnya 
untuk memanjakan para tamu yang tinggal 

disana. Puri Gangga Resort yang 
merupakan salah satu dari sekian banyak 

akomodasi penginapan kelas boutique 
hotel mewah yang menawan yang berada 

di kawasan Gianyar, yang berlokasi di 
Desa Sebatu kecamatan Tegallalang 

Kabupaten Gianyar. Puri Gangga Resort 
dituntut untuk tetap menjaga semangat 

kerja karyawannya guna kelancaran 
aktivitas usaha. Oleh karena itu pihak 
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perusahaan diharuskan memperhatikan 
seluruh aspek yang berhubungan dengan 

seluruh karyawan demi tercapainya 
semangat kerja. 

Tabel 1  

Data Kehadiran Karyawan Puri 

Gangga Resort Tahun 2021 

N
o 

Bulan 

Jumlah 

Tenaga 
Kerja 

(orang) 

Jumlah 

Hari 
Kerja 
/Bulan 

(hari) 

 Jumlah 

Seluruh 
Hari 
Kerja 

(hari)  

Jumlah 
Hari 

ketidakha
diran / 

Absensi 

(hari) 
  

Persentas

e Tingkat 
Absensi 

(% ) 

  (A) (B) (C) 
 (D) = 
(BXC)  

(E) 
(F)=(E:D) 

x 100 

1 Januari 50 27 1.350 33 2,44 

2 Februari 50 25 1.250 37 2,96 

3 Maret 50 27 1.350 45 3,33 

4 April 50 26 1.300 39 3,00 

5 Mei 50 27 1.350 32 2,37 

6 Juni 50 26 1.300 51 3,92 

7 Juli 50 27 1.350 48 3,56 

8 Agustus 50 27 1.350 39 2,89 

9 September 50 26 1.300 41 3,15 

10 Oktober 50 27 1.350 36 2,67 

11 Nopember 50 26 1.300 37 2,85 

12 Desember 50 27 1.350 43 3,19 

Jumlah 318  15.900  481 36,33 

Rata-Rata 3,03 

Sumber: Puri Gangga Resort (2021) 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 
bahwa rata-rata tingkat absensi karyawan 

Puri Gangga Resort pada tahun 2021 
tergolong tinggi yaitu 3,03%. Tingkat 

absensi tertinggi yaitu pada bulan Juni 
2021 yaitu sebesar 3,92% dan terendah 

pada bulan Mei 2021 yaitu sebesar 2,37%. 
Hal ini menunjukkan rendahnya semangat 

kerja karyawan dalam bekerja. 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa 

karyawan, penyebab dari tingginya tingkat 
absensi yaitu karena adanya karyawan 

yang di non-aktifkan karena Pandemi 
Covid-19. Selain itu, beberapa karyawan 

memang memilih untuk tidak bekerja 
karena tidak ada tamu dan pekerjaan yang 

dilakukan terlalu banyak karena adanya 
status non-aktif pada beberapa karyawan. 

Gaji atau upah yang dibayarkan juga 
dianggap kurang sesuai dengan pekerjaan 

yang harus dikerjakan. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa karyawan kurang 

memiliki motivasi  kerja. 
Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi semangat kerja karyawan 
adalah kepemimpinan. Kepemimpinan 

adalah cara seorang pimpinan 
mempengaruhi perilaku bawahan, agar 

mau bekerja sama dan bekerja secara 

produktif untuk mencapai tujuan 
organisasi (Permadi & Usadi, 2022). 

Pemimpin yang baik adalah pemimpin 
yang mengerti kebutuhan dan keinginan 

bawahannya, sebab kelangsungan hidup 
perusahaan tergantung pada karyawan 

yang bertindak sebagai motor penggerak 
dan menjalankan aktivitas perusahaan. 

Karyawan sangat menginginkan seorang 
pemimpin yang mampu untuk memberikan 

mereka motivasi serta semangat kerja. 
Adapun menurut Robbins (2016 : 127) 

bahwa “Pemimpin (leader) adalah 
seseorang yang dapat mempengaruhi orang 

lain dan memiliki otoritas manajerial. 
Kepemimpinan (leadership) merupakan 

proses memimpin sebuah kelompok itu 
dalam mencapai tujuannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

diperoleh permasalahan mengenai 
kepemimpinan terhadap karyawan di Puri 

Gangga Resort terdapat masalah seperti 
pemimpin kurang bertindak tegas terhadap 

bawahan yang melalaikan tugas-tugas yang 

telah dibebankan yang mengakibatkan 
kesalahan tersebut dapat terulang kembali. 

Seperti hal nya sering terjadi keluhan dan 
complaint    oleh para customer mengenai 

kecerobohan karyawan tentang pembokingan 

kamar, dimana hal  tersebut dikarenakan 
kurangnya konfirmasi dan komunikasi dari 

mekanisme kerja karyawan satu dengan 

karyawan yang lainnya. 
Menurunnya semangat kerja karyawan 

juga dapat dipengaruhi oleh komunikasi. 
Komunikasi kerja merupakan suatu proses 

dimana terjadinya pemindahan informasi 
dari yang satu terhadap yang lain untuk 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan dan 
dilaksanakan (Bu’ulolo, Fau, & Fau, 

2021). Komunikasi perlu diperhatikan oleh 
seorang pegawai yaitu antar atasan dan 

bawahan ataupun sesama pegawai, jika 
terjalin dengan baik maka karyawan akan 

menjadi lebih semangat dalam bekerja 
sehingga akan menguntungkan 

perusahaan. Adapun menurut Kristanto 
(2020), komunikasi adalah proses 

pemindahan pengertian berupa gagasan 
atau informasi dari satu orang ke orang 
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lain. 
Adapun permasalahan mengenai 

komunikasi yang ditemukan oleh peneliti 
seperti kurang efektifnya pengarahan dari 

pimpinan mengenai mekanisme kerja 
sehingga karyawan cenderung 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
persepsinya sendiri dan sering terjadi miss 

communication antar karyawan. 
Faktor lain juga dapat mempengaruhi 

menurunnya semangat kerja karyawan 
yaitu motivasi kerja. Motivasi kerja 

merupakan hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan oleh pihak perusahaan bila 

menginginkan setiap karyawan dapat 
memberikan andil positif terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan, karena 
dengan motivasi seorang karyawan akan 

memiliki semangat yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. Pentingnya motivasi karena 
motivasi adalah hal yang menyebabkan, 

menyalurkan, dan mendukung perilaku 
manusia supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. 
Menurut Edy Sutrisno (2016 : 109), 

motivasi adalah faktor pendorong 
seseorang untuk melakukan suatu aktifitas 

tertentu, motivasi seringkali diartikan 
sebagai faktor pendorong perilaku 

manusia. Sedangkan motivasi kerja ialah 
faktor pendorong atau daya penggerak 

untuk bekerja bagi karyawan dalam sebuah 
perusahaan. Motivasi kerja dapat memacu 

karyawan untuk bekerja keras sehingga 
dapat meningkatkan produktifitas kerja 

karyawan dan akan berpengaruh pada 
pencapaian tujuan perusahaan. Adapun 

menurut Siagian (dalam Sutrisno, 2016) 
mengemukakan motivasi kerja adalah 

keadaan kejiwaan yang mendorong, 
mengaktifkan atau menggerakkan yang 

mengarahkan dan menyalurkan perilaku, 
sikap dan tindakan seseorang untuk 

mencapai tujuan. 
Permasalahan lain yang ditemukan oleh 

peneliti yaitu mengenai motivasi kerja 
pada Puri Gangga Resort. Indikasi 

menurunnya motivasi kerja ini dapat 
digambarkan dengan adanya catatan dari 

personalia bahwa beberapa karyawannya 
yang mulai suka terlambat masuk kerja, 

tidak mengenakan seragam sesuai jadwal, 
sering minta ijin mendadak, meninggalkan 

jam kerja dan bahkan ada beberapa 
karyawan yang mengajukan surat 

pengunduran diri. Fenomena turunnya 
motivasi kerja yang terjadi pada Puri 

Gangga Resort dipengaruhi oleh faktor 
organisasi seperti beban kerja dan rekan 

kerja. Pertama yaitu beban kerja atau tugas 
yang yang diberikan terlalu banyak dan 

dengan waktu penyelesaian yang diberikan 
terbatas menyebabkan karyawan tergesa-

gesa dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan dan hal tersebut dapat 

menimbulkan kurangnya konsentrasi pada 
karyawan dan hal tersebut juga dapat 

memicu terjadinya kesalahan-kesalahan 
baru yang datang. Kedua yaitu rekan kerja 

yang senior biasanya membebankan 
pekerjaannya kepada karyawan baru 

(junior). Padahal setiap karyawan telah 
memiliki job description (tugas) masing-

masing. Selain itu tidak adanya reward 
kepada karyawan yang berprestasi dan 

punishment yang jelas kepada karyawan 
yang membuat kesalahan dan itu membuat 

karyawan merasa tidak memiliki semangat 
kerja. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Permadi & Usadi, (2022) bertujuan 

untuk meneliti Pengaruh Kepemimpinan 
Terhadap Semangat Kerja Karyawan. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Aditya 
Sinar Pratama Klungkung yang berlokasi 

di Jl. Baypass Ida Bagus Mantra, Banjar 
Minggir Desa Gelgel Kec. Klungkung. 

Teknik analisis yang digunnakan yaitu 
Analisis Korelasi Rank Spearman. Hasil 

penelitian ini yaitu kepimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja. Persamaan 
dengan penelitian ini yaitu pada variabel 

kepemimpinan. Perbedaanya yaitu pada 
teknik analisis data yang digunakan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Bu’ulolo, Fau, & Fau, (2021) 

bertujuan untuk meneliti Pengaruh 
Komunikasi Kerja Terhadap Semangat 
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Kerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten 
Nias Selatan. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu analisis regresi linear 
sederhana. Hasil penelitian ini yaitu 

komunikasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu 
pada variabel komunikasi. Perbedaanya 

yaitu pada teknik analisis data yang 
digunakan.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Noor, Ampauleng, & Wahyudi, 

(2020) bertujuan untuk meneliti Pengaruh 
Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap 

Semangat Kerja Pada Karyawan. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variable motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap semangat kerja karyawan PT. 

Taspen Cabang Utama Makassar. 
Persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu pada variabel motivasi. 
Perbedaannya yaitu pada variabel lain 

yang digunakan. 
Berdasarkan latar belakang dan hasil 

penelitian terdahulu yang bervariasi 
tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan mengambil 
judul “Pengaruh Kepemimpinan, 

Komunikasi dan Motivasi Kerja Terhadap 
Semangat Kerja Karyawan Pada Puri 

Gangga Resort Di Kecamatan Tegallalang 
Gianyar”. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

1) Goal Setting Theory 
Goal setting theory ini mula-mula 

dikemukakan oleh Locke pada tahun 1968. 
Teori ini mengemukakan bahwa dua 

cognitions yaitu values dan intentions atau 
tujuan sangat menentukan perilaku 

seseorang. Berdasarkan teori ini suatu 
individu menentukan tujuan atas 

perilakunya di masa depan dan tujuan 
tersebut akan mempengaruhi perilaku 

orang tersebut. 
2) Kepemimpinan 

Menurut Sutrisno (2014:213)  
kepemimpinan adalah suatu proses 

kegiatan seseorang untuk menggerakkan 
orang lain dengan memimpin, 

membimbing, memengaruhi orang lain, 
untuk melakukan sesuatu agar dicapai 

hasil yang diharapkan. 
3) Komunikasi 

Menurut Eka (2020) komunikasi adalah 
pola, jaringan, dan sistem komunikasi 

dalam suatu organisasi yang dirancang 
dengan tujuan agar anggota organisasi 

bekerja secara efektif untuk mencapai 
tujuan organisasi. 

4) Motivasi Kerja 

Siagian (dalam Sutrisno, 2016) 

mengemukakan motivasi kerja adalah 
keadaan kejiwaan yang mendorong, 

mengaktifkan atau menggerakkan yang 
mengarahkan dan menyalurkan perilaku, 

sikap dan tindakan seseorang untuk 
mencapai tujuan. 

5) Semangat Kerja 

Menurut Hasibuan (2013), semangat 

kerja adalah keinginan dan kesungguhan 
seseorang mengerjakan pekerjaanya 

dengan baik serta berdisiplin untuk 
mencapai prestasi kerja yang maksimal. 

KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 

 

Berdasarkan kajian pustaka dan model 
penelitian diatas maka dapat ditarik 

beberapa hipotesis sebagai berikut: 
H1: Kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap semangat 
kerja karyawan pada  Puri Gangga 

Resort di kecamatan Tegalallang 
Gianyar. 

H2: Komunikasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan pada Puri Gangga Resort di 
kecamatan Tegalallang Gianyar. 
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H3: Motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan pada Puri Gangga 
Resort di kecamatan Tegalallang 

Gianyar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Puri 
Gangga Resort di Kecamatan 

Tegallalang Gianyar. Obyek penelitian ini 
yaitu karyawan pada Puri Gangga Resort 

berkaitan dengan kepemimpinan, 
komunikasi, motivasi kerja, dan 

pengaruhnya terhadap semangat kerja 
karyawan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 
Uji validitas menunjukan bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai koefisien 
korelasi dengan skor total seluruh item 

pernyataan lebih besar dari 0,30. Hal ini 
menunjukkan bahwa pernyataan-

pernyataan dalam instrument penelitian 
tersebut valid.  

2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan 

kompetensi, komitmen organisasional, 
kompensasi, dan kinerja pegawai memiliki 

koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 
0,60. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan adalah reliabel 
sehingga dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

Analisis Deskriptif 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin menunjukkan bahwa 
responden tertinggi adalah yang berjenis 

kelamin laki – laki yaitu sebanyak 62% 
dan sisanya sebanyak 38% adalah 

perempuan. Karakteristik responden 
berdasarkan umur menunjukkan bahwa 

responden tertinggi adalah yang berumur 
26-35 tahun yaitu sebanyak 54% 

sedangkan responden terendah adalah yang 
berumur >45 tahun yaitu 8%. Karakteristik 

responden berdasarkan tingkat pendidikan 
menunjukkan bahwa responden tertinggi 

adalah dengan pendidikan SMA/SMK 
yaitu sebanyak 48%. Sedangkan responden 

terendah adalah yang berpendidikan S1 
yaitu sebanyak 10%. Karakteristik 

responden berdasarkan masa kerja 
menunjukkan bahwa responden terbanyak 

adalah yang bekerja selama 6-10 tahun 
yaitu sebanyak 66% sedangkan sisanya 

adalah responden yang bekerja selama 1-5 
tahun yaitu sebanyak 34%. 

Hasil Analisis Inferensial 

Untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi 
kerja terhadap semangat kerja karyawan, 

digunakan analisis regresi linier berganda, 
uji asumsi klasik, analisis korelasi 

berganda, analisis determinasi, uji F 
(simultan), dan uji t (parsial) diolah 

dengan bantuan Program SPSS Version 
25.00 for Windows. Adapun rekapan hasil 

analisisnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Rekapitulasi Hasil Analisis 

 
B Beta T Sig. 

 Konstanta 0,341  0,298 0,767 

Kepemimpinan 0,216 0,247 3,211 0,002 

Komunikasi 0,374 0,386 4,624 0,000 
 Motivasi Kerja 0,432 0,394 4,943 0,000 

 R 0,954    

 Adjusted R 
Square 

0,905    

 F  155,701    

 Sig. F 0,000    

Sumber: Pengolahan Data Penelitian, Lampiran 6 

1) Analisis Regresi Linier  Berganda 

Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan kepemimpinan, komunikasi, dan 
motivasi kerja terhadap semangat kerja 
karyawan. Berdasarkan nilai-nilai pada 

Tabel 2, maka persamaan regresi linier 
berganda akan menjadi: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y = 0,341 + 0,216X1 + 0,374X2 + 0,432X3 

Berdasarkan persamaan regresi linier 
berganda di atas, diperoleh persamaan 

garis regresi yang memberikan informasi 
bahwa: 
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a = 0,341, artinya apabila tidak ada 
perhatian terhadap 

kepemimpinan, komunikasi, 
dan motivasi kerja atau 

nilainya konstan, maka 
besarnya semangat kerja 

karyawan adalah tetap. 
b1 = 0,216, artinya apabila komunikasi dan 

motivasi kerja dianggap 
konstan atau nilainya tetap, 

maka meningkatnya 
kepemimpinan akan diikuti 

oleh meningkatnya semangat 
kerja karyawan. Hal ini berarti 

kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap semangat kerja 

karyawan.  
b2 = 0,374, artinya apabila kepemimpinan 

dan motivasi kerja dianggap 
konstan atau nilainya tetap, 

maka meningkatnya 
komunikasi akan diikuti oleh 

meningkatnya semangat kerja 
karyawan. Hal ini berarti 

komunikasi berpengaruh 
positif terhadap semangat kerja 

karyawan. 
b3 = 0,432, artinya apabila kepemimpinan 

dan komunikasi dianggap 
konstan atau nilainya tetap, 

maka meningkatnya motivasi 
kerja akan diikuti oleh 

meningkatnya semangat kerja 
karyawan. Hal ini berarti 

motivasi kerja berpengaruh 
positif terhadap semangat kerja 

karyawan 

Dari persamaan di atas maka dapat di 

jelaskan arah hubungan variabel 
kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi 

kerja terhadap variabel terikat semangat 
kerja karyawan adalah positif. Koefisien 

regresi yang bertanda positif menunjukan 
adanya pengaruh yang searah, dimana 

apabila kepemimpinan, komunikasi, dan 
motivasi kerja ditingkatkan, maka akan 

diikuti oleh meningkatya semangat kerja 
karyawan pada Puri Gangga Resort Di 

Kecamatan Tegallalang Gianyar, begitu 
sebaliknya. 

2) Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji Normalitas data bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dengan variabel bebas 
keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Pengujian Normalitas 
dilakukan dengan Uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov, dimana data 
dikatakan berdistribusi normal apabila 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Dari 
hasil analisis dengan menggunakan 

program SPSS version 25 For Windows 
diperoleh hasil Uji Normalitas pada Tabel 

3 berikut ini : 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian, Lampiran 5 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa  nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200. Nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti 

dapat dikatakan bahwa variabel tersebut 
adalah berdistribusi normal.  

b) Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi (hubungan 

kuat) antar variabel bebas. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebasnya. Pedoman 
bahwa suatu model regresi yang bebas 

multikolinearitas yaitu dengan melihat 
nilai Tolerence lebih besar dari 0,10 serta 

koefisien VIF bernilai lebih kecil dari 10. 
Nilai Tolerance dan VIF dapat dilihat pada 

Tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Tolerance Nilai 

VIF 

Kepemimpinan  0.329 3.038 

Komunikasi 0.279 3.583 

Motivasi Kerja 0.307 3.258 
Sumber: Pengolahan Data Penelitian, Lampiran 5 

Pada Tabel 4 menunjukkan nilai Tolerance 
lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF lebih 

kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas. 
 
 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari nilai 
residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Gejala Heteroskedastisitas dapat 
diketahui dengan melihat nilai signifikansi 

antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya (ABS_RES). Jika nilai 

signifikansi antara variabel independen 
dengan absolut residualnya (ABS_RES) 

lebih besar dari 0.05, maka dapat 
dikatakan tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas pada regresi. 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Gejala 

Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

Kepemimpinan 0.757 

Komunikasi 0.843 

Motivasi Kerja 0.815 
Sumber :  Pengolahan Data Penelitian, Lampiran 5 

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi antara variabel independen 

dengan nilai absolut residualnya 
(ABS_RES) lebih besar dari 0,05. Hal ini 

berarti tidak terjadi gejala 
Heteroskedastisitas pada model regresi. 

3) Analisis Korelasi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa kuat hubungan antara 

kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi 
kerja terhadap semangat kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 
didapat hasil koefisien korelasi berganda 

(R) adalah 0,954. Berdasarkan pedoman 
untuk memberikan interprestasi koefisien 

korelasi menurut Sugiyono (2012) bahwa 
koefisien korelasi berganda sebesar 0,954 

berada antara 0,800 – 1,000 yang berarti 
korelasi adalah sangat kuat. 

4) Koefisien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi/ 
sumbangan antara kepemimpinan, 

komunikasi, dan motivasi kerja terhadap 
semangat kerja karyawan yang dinyatakan 

dalam persentase. Berdasarkan hasil 
analisis pada Tabel 2 diperoleh nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R Square) 
adalah 0,905. Ini berarti besarnya 

kontribusi antara kepemimpinan, 
komunikasi, dan motivasi kerja terhadap 

semangat kerja karyawan adalah sebesar 
90,5% sedangkan sisanya 15,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 

5) Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji 

pengaruh antara kepemimpinan, 
komunikasi dan motivasi secara simultan 

adalah signifikan atau hanya diperoleh 
secara kebetulan. Berdasarkan hasil 

analisis pada Tabel 2, diperoleh nilai F 
hitung 155,701 dan signifikansi F adalah 

0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan, komunikasi dan motivasi 

secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap semangat kerja karyawan. Hal 

tersebut juga berarti semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh nyata secara 
bersama – sama terhadap variabel 

dependen.  

6) Uji t  

Uji t digunakan untuk menguji 
pengaruh kepemimpinan, komunikasi dan 

motivasi secara parsial terhadap  semangat 
kerja karyawan adalah signifikan atau 
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hanya diperoleh secara kebetulan. 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a) Penarikan Kesimpulan untuk Hipotesis 

1 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

nilai t-hitung untuk kepemimpinan 
adalah 3,211, diperoleh juga nilai 

koefisien beta 0,247, dan signifikansi 
sebesar 0,002 < 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap 

semangat kerja karyawan. Hal tersebut 
juga berarti bahwa hipotesis pertama 

(H1) yang menyatakan Kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja karyawan 
pada  Puri Gangga Resort di kecamatan 

Tegalallang Gianyar dapat diterima. 
b) Penarikan Kesimpulan untuk Hipotesis 

2 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

nilai t-hitung untuk komunikasi adalah 
4,624, diperoleh juga nilai koefisien 

beta 0,386, dan signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan. Hal tersebut juga berarti 
bahwa hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan Komunikasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja karyawan pada Puri  
Gangga Resort di kecamatan 

Tegalallang Gianyar dapat diterima. 
c) Penarikan Kesimpulan untuk Hipotesis 

3 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

nilai t-hitung untuk motivasi kerja 
adalah 4,943, diperoleh juga nilai 

koefisien beta 0,394, dan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja karyawan. Hal tersebut 
juga berarti bahwa hipotesis ketiga (H3) 

yang menyatakan Motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja karyawan pada 

Puri  Gangga Resort di kecamatan 
Tegalallang Gianyar dapat diterima. 

 

Pembahasan 

1) Pengaruh Kepemimpinan Terhadap 

Semangat Kerja Karyawan 

Kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan pada Puri Gangga Resort Di 
Kecamatan Tegallalang Gianyar. Hal 

terseburt memiliki arti, dengan semakin 
baik kepemimpinan maka akan 

meningkatkan semangat kerja karyawan 
dalam perusahaan. Berdasarkan 

tanggapa responden terkait 
kepemimpinan persepsi responden 

tertinggi berada pada pernyataan 
pemimpin dapat mendelegasikan 

wewenang dengan baik. Hal tersebut 
memberikan gambaran bahwa 

bagaimana pemimpin dalam perusahaan 
harus mampu mendelegasikan 

wewenangnya dengan baik sehingga 
karyawan dapat bekerja dengan lebih 

rterarah dan mampu mencapai tujuan 
peruasahaan.  

Kepemimpinan adalah sifat karakter 
seseorang didalam upaya untuk 

membina dan menggerakkan seseorang 
atau kelompok orang agar mereka 

secara iklas melaksanakan kegiatan 
tertentu sesuai dengan keinginan 

bersama yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu. Kepemimpinan adalah cara 

seorang pimpinan mempengaruhi 
perilaku bawahan, agar mau bekerja 

sama dan bekerja secara produktif 
untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pemimpin yang mampu memberikan 
semangat kerja pada karyawan akan 

memberikan dampak yang baik bagi 
perusahaan. Kepemimpinan seorang 

atasan sangat mempengaruhi perilaku 
bawahan dalam menjalankan tugasnya.  

Menurut  Permadi & Usadi, (2022). 
Pemimpin yang baik adalah pemimpin 

yang mengerti kebutuhan dan keinginan 
bawahannya, sebab kelangsungan hidup 

perusahaan tergantung pada karyawan 
yang bertindak sebagai motor 



Jurnal EMAS                                                                                      E-ISSN : 2774-3020 

 

907 
Vol 4 Nomor 4 April 2023 
 

penggerak dan menjalankan aktivitas 
perusahaan.. Hal ini didukung oleh 

penelitian Syahputra, dkk. (2020) 
dimana dalam penelitiannya 

menyatakan kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap semangat 

kerja karyawan. Penelitian Afandi 
(2020) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan. Serta sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Permadi 

& Usadi, (2022) dan Hariyanto & 
Yusuf, (2020) menemukan hasil bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan. 
 

2) Pengaruh Komunikasi Terhadap 

Semangat Kerja Karyawan  

Komunikasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan pada Puri Gangga Resort Di 
Kecamatan Tegallalang Gianyar. Hal 

terseburt memiliki arti, dengan semakin 
baik komunikasi maka akan 

meningkatkan semangat kerja karyawan 
dalam perusahaan. Berdasarkan 

tanggapa responden terkait komunikasi, 
persepsi responden tertinggi berada 

pada pernyataan saya di beri 
kesempatan untuk memberikan gagasan 

guna tercapainya hasil yang maksimal. 
Hal tersebut memberikan gambaran 

bahwa komunikasi antara atasan dan 
bawahan merupakan hal yang penting 

dalam perusahaan. Dengan adanya 
komunikasi secara vertical maka 

bawahan dapat memberikan ide dan 
gagasan untuk kemajuan perusahaan 

sehingga apa yang menjadi tujuan 
karyawan sejalan dengan apa yang 

ingin dicapai perusahaan. 
Komunikasi kerja merupakan suatu 

proses dimana terjadinya pemindahan 
informasi dari yang satu terhadap yang 

lain untuk memenuhi kebutuhan yang 
diinginkan dan dilaksanakan. Menurut 

Makkuradde, dkk., (2021) adanya 
bentuk komunikasi yang perlu 

diperhatikan oleh seorang pegawai 
yaitu antar atasan dan bawahan ataupun 

sesama pegawai, jika terjalin dengan 
baik maka karyawan akan menjadi lebih 

semangat dalam bekerja sehingga akan 
menguntungkan perusahaan. 

Komunikasi akan mempengaruhi 
semangat kerja pegawai, karena jika 

terjalin komunikasi yang baik antara 
pegawai dan pimpinan maka pegawai 

akan menjadi lebih semangat bekerja 
dan tentu saja hal ini akan 

menguntungkan perusahaan. Hal ini 
didukung oleh penelitian Makkuradde, 

dkk., (2021) dan Bu’ulolo, Fau, & 
Fau, (2021), yang menemukan hasil 

bahwa komunikasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja karyawan. Penelitian 
Franky Sugara, dkk (2020) dalam 

penelitiannya menyatakan 
komunikasi berpengaruh positif 

terhadap semangat kerja karyawan. 
3) Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Semangat Kerja Karyawan  

Motivasi Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap semangat kerja 
karyawan Pada Puri Gangga Resort Di 

Kecamatan Tegallalang Gianyar. Hal 
terseburt memiliki arti, dengan semakin 

tinggi motivasi kerja maka akan 
meningkatkan semangat kerja karyawan 

dalam perusahaan. Berdasarkan 
tanggapa responden terkait motivasi 

kerja, persepsi responden tertinggi 
berada pada pernyataan kondisi kerja 

yang baik dapat mendukung pekerja 
untuk dapat menjalankan aktivitasnya 

dengan baik. Hal tersebut memberikan 
gambaran bahwa lingkungan kerja yang 

baik merupakan faktor pendukung yang 
dapat memotivasi karyawan untuk 

bekerja dengan baik. Dengan 
lingkungan kerja yang baik karyawan 

akan lebih bersemangat  untuk dapat 
ketempat kerja dan menghasilkan 

pekerjaan yang maksimal.   
Motivasi Kerja adalah dorongan bagi 

seseorang untuk berperilaku dan 
bekerja dengan giat dan baik sesuai 
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dengan tugas dan kewajiban yang telah 
diberikan kepadanya dan merupakan 

tenaga emosional yang sangat penting 
untuk sesuatu pekerjaan baru. Menurut 

Makkuradde,dkk., (2021) motivasi 
menjadi hal yang penting bagi pegawai, 

pegawai yang termotivasi akan merasa 
lebih bahagia, sehat dan ingin datang 

untuk bekerja. Kurangnya motivasi 
pegawai dapat berdampak serius bagi 

semangat kerja pegawai. Semangat 
kerja pegawai yang rendah dapat 

merugikan perusahaan. Tanpa motivasi 
kerja, seorang karyawan tidak dapat 

memenuhi pekerjaannya sesuai standar 
atau melampui standar karena faktor 

pendorong motivasi dalam bekerja tidak 
terpenuhi. Semakin tinggi motivasi 

kerja yang dimiliki karyawn, maka akan 
semakin tinggi semangat dari karyawan 

tersebut untuk menyelesaikan 
pekerjaannya. Hal ini didukung 

penelitian Pranata, Antari, & Sari, 
(2022) dan Noor, Ampauleng, & 

Wahyudi, (2020), serta Sandhi Fialy 
Harahap (2020) yang menemukan 

bahwa motivasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan.  
 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan 
analisis data yang telah dilakukan serta 

pembahasan yang dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan pada Puri Gangga Resort Di 
Kecamatan Tegallalang Gianyar, ini 

berarti bahwa semakin meningkat 
kepemimpinan maka semangat Kerja 

Karyawan pada Puri Gangga Resort Di 
Kecamatan Tegallalang Gianyar akan 

menurun. 
2) Komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap semangat kerja 
karyawan pada Puri Gangga Resort Di 

Kecamatan Tegallalang Gianyar, ini 
berarti semakin meningkat komunikasi 

maka semangat kerja karyawan pada 
Puri Gangga Resort Di Kecamatan 

Tegallalang Gianyar akan juga akan 
meningkat. 

3) Motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan pada Puri Gangga Resort Di 
Kecamatan Tegallalang Gianyar, ini 

berarti semakin meningkat motivasi 
kerja maka semangat kerja karyawan 

pada Puri gangga resort di kecamatan 
tegallalang gianyar akan juga akan 

meningkat. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah dibuat maka saran-

saran yang dapat diajukan berkaitan 
dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  
1) Berdasarkan rata-rata skor pada 

variabel kepemimpinan dimana secara 
keseluruhan responden mempunyai  

persepsi yang paling rendah terhadap 
item pernyataan “Pemimpin mampu 

memberikan motivasi dan semangat 
kepada karyawan agar karyawan 

mampu bertahan pada apa yang di 
hadapi saat bekerja”. Maka kedepannya 

diharapkan peran serta pimpinan untuk 
senantiasa dapat memberikan dukungan 

berupa semangat kerja kepada 
bawahannya. Pimpinan harus lebih 

dekat dengan bawahan dan mampu 
memberikan soluasi atas masalah 

karyawan dilapangan.  
2) Berdasarkan rata-rata skor pada 

variabel komunikasi dimana secara 
keseluruhan responden mempunyai  

persepsi yang paling rendah terhadap 
item pernyataan “Pemimpin mampu 

memberikan intruksi yang baik guna 
merealisasikan tujuan perusahaan”. 

Maka kedepannya kepada pimpinan 
hendaknya juga dapat meningkatkan 

komunikasi dengan bawahannya 
sehingga terjalin hubungan yang saling 

mendukung antara atasan dan bawahan. 
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Pimpinan harus lebih sering 
mengadakan komunikasi melalui 

kegiatan rapat bersama serta melibatkan 
karyawan didalam pengambilan 

keputusan untuk pengembangan 
perusahaan.  

3) Berdasarkan rata-rata skor pada 
variabel motivasi dimana secara 

keseluruhan responden mempunyai 
persepsi yang paling rendah terhadap 

item pernyataan “Reward atau hasil 
yang saya terima sudah sesuai dengan 

beban pekerjaan”. Maka hendaknya 
pimpinan juga harus memperhatikan 

pemberian motivasi kepada 
bawahannya dengan cara memberikan 

kompensasi yang disesuikan dengn 
beban dan tanggung jawab karyawan 

dalam perusahaan. 
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